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SUMMARY

AHMAD MUSTOFA-. The Relationship Between Rubber Planting Motivation with 

The Farmers Rubber Income of GT-1 Clon in Sukamenang, Muara Enim (Supervised

by NASRUN AZIZ and NUKMAL HAKIM)

The goals of this research are to measure the farmers motivation levels in 

rubber plantation, to count the farmers rubber income and to analyze the relationship 

between the farmers planting motivational levels and the farmers rubber income.

The research is held in Sukamenang village 1,Muara Enim during December

2005 as a cencus to 14 farmers who planted 6-8 years old GT-1 rubber trees. Data

sources are primary and secondary, and using the Spearman test and presented on

some tabulations.

The results of this research indicate the planting motivational levels are

medium the everage rubber income is Rp 756.485,02 per ha monthly, and there is a 

relationship between the farmers planting motivational levels and farmers rubber |

income.



RINGKASAN \

AHMAD MUSTOFA. Hubungan Tingkat Motivasi Petani dalam Melakukan 1 eknik 

Klon GT 1 dengan Pendapatan Usahatani Karet di DesaBudidaya Karet

Sukamenang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh NASRUN AZIZ dan

NUKMAL HAKIM)

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini pertama adalah mengukur 

tingkat motivasi petani dalam berusahatani karet. Kedua menghitung pendapatan 

usahatani karet klon GT 1 dan yang ketiga menganalisis hubungan tingkat motivasi 

petani dengan pendapatan petani dari usahatani karet di Desa Sukamenang.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukamenang Dusun I Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim pada tanggal 24 Desember 2005. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Penelitian ini ditujukan 

kepada seluruh populasi yang berjumlah 14 orang, yaitu petani yang mempunyai 

kebun karet yang berumur anjtara 6-8 tahun dan bibit karetnya adalah klon GT 1.
i

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Data yang diperoleh diolah secara statistik kemudian disajikan secara tabulasi dan 

diuraikan secara diskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi petani dalam teknik budidaya 

tanaman karet adalah sedang. Hal itu dibuktikan dari hasil pengukuran skor yang 

diperolah rata-rata sebesar 61. Sehingga motivasi petani di Desa Sukamenang 

dikategorikan sedang.



Biaya rata rata yang dikeluarkan petani karet di Desa Sukamenang adalah Rp

65.909 per ha per bulan. Sedangkan pendapatan rata-ratanya sebesar Rp 756.519,92

per ha per bulan. Hasil analisis hubungan antara tingkat motivasi dengan tingkat

pendapatan petani dalam usahatani karet terbukti s6cara statistik bahwa tingkat

motivasi berhubungan dengan tingkat pendapatan petani dalam usahatani karet.
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I. PENDAHULUANl

A. Latar Belakang

Perkebunan karet di masa mendalang diperkirakan akan tetap memegang

peranan penting dalam penerimaan devisa negara, disamping tetap menjadi salah 

tumpuan pendapatan petani dan masyarakat. Upaya pengembangan yang dilakukan 

antara lain dengan peningkatan produktivitas karet rakyat serta upaya meningkatkan 

mutu hasil yang diharapkan akan meningkatkan pendapatan petani karet dan daya 

saing komoditi karet di pasaran dunia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 1994).

Pembangunan perkebunan adalah salah satu komponen dari pembangunan 

Pembangunan disektor perkebunan tidak hanya diarahkan pada 

peningkatan kualitas, pemanfaatan limbah produksi dan melaksanakan usahatani 

yang optimal sehingga tercipta ketepatan cara produksi yang tinggi saja, tapi juga 

diarahkan pada peningkatan kemampuan memproduksi dan memperbaiki mutu 

melalui agribisnis terpadu dan peningkatan sumberdaya manusia (Dinas Perkebunan 

Tingkat I Sumatera Selatan, 1996).

Karet alam merupakan salah satu komoditi perkebunan yang sangat penting 

bagi Indonesia. Oleh karena itu perkembangannya terus digalakkan baik luas areal 

perkebunan, mutu maupun produktivitasnya. Dari total lahan kebun karet yang 

dimiliki, Indonesia pada tahun 2005 mampu memproduksi 1,8 juta ton. Dari hasil 

yang dicapai tersebut, Indonesia merupakan produsen terbesar kedua dunia setelah 

Thailand yang produksinya mencapai 2,87 juta ton. Agribisnis ini bukan hanya

satu

pertanian.

1
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memberikan pendapatan yang besar kepada petani, tetapi juga menyumbang 

devisa sebesar 1,4 miliar dolar AS pada tahun 2003 (Sinar Tani, 2004).

Usaha peningkatan produksi karet rakyat di Indonesia digiatkan melalui 

proyek pengembangan karet seperti model Unit Pelaksana Proyek (UPP) dan

Pengembangan karet rakyat melalui UPP 

mengutamakan kegiatan peremajaan, perluasan dan rehabilitasi yang dilaksanakan 

dengan prinsip swakelola dan petani berkewajiban melaksanakan kegiatan 

pembukaan lahan, pengelolaan tanah, penanaman, pemeliharaan, pemanenan hasil, 

pengolahan dan pemasaran yang kontinyu dan menguntungkan, 

pengembangan PIR melibatkan petani secara langsung dengan bimbingan 

Perusahaan Perkebunan Besar (PTP/PNP) dan pemerintah daerah setempat (Balai 

Pelitian Perkebunan Sembawa dan Direktorat Jenderal Perkebunan, 1984).

Karet alam Indonesia di produksi dari berbagai wilayah penghasil karet alam 

di Indonesia. Wilayah produksi karet alam Indonesia terdiri dari wilayah Sumatera, 

Jawa dan Madura, Nusa Tenggara, Kalimantan dan Sulawesi. Sumatera Selatan 

merupakan salah satu pusat perkebunan di Sumatera (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan, 2003).

Luas areal tanaman karet yang tersebar di seluruh kepulan Indonesia pada 

tahun 2003 mencapai 4.340.300 ha. Dimana 3.796.900 ha adalah perkebunan karet 

rakyat dan selebihnya 543.400 ha merupakan perkebunan karet besar negara, untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 1.

mampu

Perkebunan Inti Rakyat (PIR).

Sedangkan
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Tabel 1. Luas areal perkebunan karel di Indonesia tahun 1999-2003

Luas Areal (Ha) l
Perkebunan BesarTahun

JumlahPerkebunan Rakyat
Negara

3.631.500545.0003.086.5001999

3.595.000549.0003.046.0002000

4.172.500548.0003.624.5002001

4.251.600545.3003.706.3002002

4.340.300543.4002003 3.796.900

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2003

Berdasarkan Tabel 1 di atas terlihat bahwa perkebunan karet rakyat memiliki

luas areal terbesar, hampir 87,48 % produksi karet Indonesia berasal dari perkebunan 

karet rakyat, dengan keadaan mutu bahan olah karetnya masih rendah. Oleh karena 

itu titik tolak perbaikan sistem pengolahan karet rakyat, dengan sasaran operasional 

mempertahankan kesegaran dan meningkatkaij kandungan kadar karet kering (KKK) 

dalam bokar. i

Perkebunan karet di Sumatera Selatan diusahakan oleh beberapa jenis 

pengusahaan yaitu Perkebunan Rakyat, Perkebunan Besar Negara dan Perkebunan 

Besar Swasta. Luas areal, produksi dan produktivitas dari ketiga jenis pengusaha 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.
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'fabel 2. Luas areal, produksi dan produktivitas perkebunan karet di Sumatera 
Selatan pada tahun 2001 - 2003

\
Produktivitas

(Ton/Ha)
Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)Pengusahaan

Perkebunan Rakyat
0,83416.936.00 

429.087,42

566.805.00

499.780.00 

820.600,80

832.908.00

2001
0,522002
0,682003

Perkebunan Besar Negara
0,975.113.00 

6.008,60
5.914.00

5.278.00
5.271.00
10.249.00

2001
1,142002
0,582003

Perkebunan Besar Swasta

19.830.00 

22.121,42
21.674.00

0,7526.482.00 

29.232,65
27.013.00

2001
0,762002

2003 0,80

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2003

Tabel 2 menunjukan bahwa perkebunan karet di Sumatera Selatan pada tahun 

2003 yang diusahakan oleh rakyat memiliki luas 832.908 ha dengan produksi 

566.805 ton yang berarti memiliki produktivitas 0,68 ton/ha, sedangkan perkebunan 

besar negara memiliki luas areal 10.249 ha dengan produksi 5.914 ton yang berarti 

memiliki produktivitas 0,58 ton/ha, dan perkebunan besar swasta memiliki luas areal 

27.013 ha dengan produksi 21.674 ton dan produktivitas 0,80 ton/ha.

Produksi karet rakyat di Sumatera Selatan lebih besar dibandingkan dengan 

produksi karet perkebunan besar. Hal ini dikarenakan luas areal perkebunan rakyat 

jauh lebih besar dibandingkan dengan perkebunan besar. Tetapi jika dilihat dari
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produktivitasnya, karet rakyat jauh tertinggal jika dibandingkan produktivitas karet

yang dicapai oleh perkebunan besar.

Kecamatan Gelumbang adalah salah satu kecamatan penghasil karet yang ada

i di Kecamatan Gelumbangdi Kabupaten Muara Enim. Sebagaian besar pe1 

termotivasi menanam karet sebagai tanaman pokok' untuk menopang kehidupan

keluarganya.

Salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Gelumbang adalah Desa 

sebagian besar masyarakatnya berusahatam karet untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Pada tahun 1987 petani mendapatkan 

proyek PPKR sehingga mendapat bantuan modal dan bimbingan mengenai teknik 

budidaya karet yang baik. Saat ini dengan berbekal pengetahuan yang didapat dari 

Proyek PPKR petani sudah menanam karet sendiri. Namun hasil yang mereka capai 

bervariasi, walaupun sama-sama pernah mendapatkan bimbingan dan pemerintah 

ketika mendapat proyek PPKR. Berdasarkan dari keadaan petani di Desa 

Sukamenang yang sebagian besar petaninya adalah bemsahatani karet maka peneliti 

tertarik untuk melihat hubungan antara tingkat motivasi petani dalam melakukan

Sukamenang yang

teknik budidaya karet dengan pendapatan usahatani karet di Desa Sukamenang

Kecamatan Gelumbang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil uraian di atas, ada beberapa masalah yang akan diteliti di

Desa Sukamenang Gelumbang adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar tingkat motivasi petani dalam melakukan teknik budidaya karet

karet di Desa Sukamenang.
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2. Berapa besar pendapatan petani dari usahatani karet di Desa Sukamenang.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat motivasi petani dalam melakukan teknik 

budidaya karet dengan pendapatan usahatani karet.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalah di atas penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengukur tingkat motivasi petani dalam berusahatani karet di Desa

Sukamenang.

2. Menghitung pendapatan usahatani karet rakyat di Desa Sukamenang.

3. Menganalisis hubungan tingkat motivasi petani dengan pendapatan usahatani

karet di Desa Sukamenang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan

informasi bagi petani. Bagi pemerintah Sumatera Selatan diharapkan menjadi bahan

informasi dan pertimbangan dalam merencanakan strategi peningkatkan motivasi

petani dalam berusahatani karet agar hasil yang didapat meningkat. Selain kegunaan 

praktis hasil penelitian(ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi peneliti 

selanjutnya. i
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